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2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Dividen 
Dividen merupakan hasil timbal balik yang diberikan emiten atas investasi 
yang dilakukan oleh pemegang saham sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki . 
Menurut Michell Suharli (2007: 11) Dividen dapat dibagi menjadi dua yaitu 
berupa uang tunai maupun saham. Dividen tunai (cash dividend) umumnya lebih 
menarik bagi pemegang saham dibandingkan dengan dividen saham (stock 
dividend), Sehingga perusahaan sebelum memutuskan mengumumkan pembagian 
dividen kas kepada pemegang saham, perlu memperhatikan apakah kas 
mencukupi untuk dibagikan sebagai dividen kas 
2.1.2 Macam-macam Dividen  
Menurut Musthikawati (2010) ada beberapa macam dividen yaitu sebagai 
berikut:  
1) Dividen tunai (cash dividend)  
Merupakan dividen yang dibagikan dalam bentuk kas. Sebelum 
membagikan dividen, manajemen harus memastikan bahwa persediaan uang kas 
tunai mencukupi untuk operasional perusahaan maupun untuk pembayaran 





2) Dividen aktiva selain kas (property dividend)  
Merupakan dividen yang dibagikan dalam bentuk aktiva selain kas. Aktiva 
yang dibagikan dapat berbentuk surat-surat berharga perusahaan yang dimiliki 
perusahaan, barang dagangan, real estate, atau investasi bentuk lain yang 
dirancang oleh dewan direksi.  
3) Dividen dengan utang wesel (script dividend) 
 Dividen utang wesel timbul apabila perusahaan tidak membayar dividen 
sekarang dikarenakan saldo kas yang ada tidak mencukupi, sehingga manajemen 
perusahaan akan mengeluarkan script dividend yaitu janji tertulis untuk 
membayar jumlah tertentu diwaktu yang akan datang. 
 4) Dividen likuidasi (liquidating dividend) 
 Apabila perusahaan membagi dividen likuidasi, maka para pemegang 
saham harus diberitahukan mengenai berapa jumlah pembagian laba dan berapa 
yang merupakan pengembalian modal sehingga para pemegang saham bisa 
mengurangi investasinya. Transaksi ini identik dengan penarikan modal sendiri 
oleh pemegang saham.  
5) Dividen saham (stock dividend)  
Merupakan pembagian tambahan saham tanpa dipungut pembayaran 
kepada para pemegang saham sebanding dengan saham-saham yang dimilikinya. 
Dividen saham kurang lebih merupakan penyusunan kembali modal perusahaan 





2.1.3 Prosedur Pembayaran Dividen 
  Prosedur Pembayaran Dividen Menurut Brigham dan Houston (2006: 90-
92) terkait dengan dividen terdapat beberapa prosedur pembayaran dividen 
sebagai berikut:  
1) Tanggal pengumuman (declaration date) Adalah tanggal pada saat direksi 
perusahaan secara formal mengeluarkan pernyataan berisi pengumuman 
pembayaran dividen. 
2) Tanggal pencatatan pemegang saham (record date) Tanggal pencatatan 
pemegang saham adalah tanggal pada saat perusahaan menutup buku 
pencatatan pemindah tanganan saham dan membuat daftar pemegang saham 
per tanggal tersebut. Biasanya tanggal pencatatan dicatat dua atau tiga 
minggu setelah tanggal pengumuman.  
3) Tanggal ex-dividend Adalah tanggal pada saat hak atas dividen periode 
berjalan tidak lagi menyertai saham tersebut. Biasanya jangka waktunya 
adalah empat hari kerja sebelum tanggal pencatatan pemegang saham.  
4) Tanggal pembayaran (payment date) Tanggal pembayaran adalah tanggal pada 
saat perusahaan melaksanakan pengiriman cek kepada pemegang saham yang 








2.1.4 Kebijakan Dividen 
 Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh 
perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk 
dividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di 
masa yang akan datang (Ardiprawiro, 2015:121) . Retained Earnings merupakan 
sebagian atau keseluruhan laba yang diperoleh perusahaan yang tidak dibagikan 
oleh perusahaan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. 
Sedangkan Kebijakan dividen dalam Werner R.Murhadi (2008:4) 
merupakan suatu kebijakan yang dilakukan dengan pengeluaran biaya yang cukup 
mahal, karena perusahaan harus menyediakan dana dalam jumlah besar untuk 
keperluan pembayaran dividen. Sehingga membuat berkurangnya Laba ditahan 
untuk keperluan ekspansi Perusahaan akan tetapi apabila nilai dividen yang 
dibagikan terlalu kecil terhadap laba ditahan , membuat kepercayaan investor 
kepada perusahaan menurun. 
Kebijakan dividen yang optimal pada suatu perusahaan adalah kebijakan 
yang menciptakan kesimbangan antara dividen saat ini dengan pertumbuhan 
perusahaan di masa yang akan datang (Brigham and Houston, 2001). 
2.1.5 Teori Kebijakan Dividen 
Terdapat beberapa teori yang dapat digunakan sebagai landasan dalam 
membuat kebijakan yang tepat bagi perusahaan. Brigham dan Houston (2001) 






a. Dividen Irrelevant Theory 
Teori ini beranggapan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh 
terhadap harga saham (nilai perusahaan) maupun terhadap biaya modalnya. 
Kebijakan dividen yang satu sama baiknya dengan kebijakan dividen yang lain. 
Dijelaskan bahwa pendukung utama teori ketidakrelevan ini adalah Miller dan 
Modiglani. Mereka menggunakan asumsi, tentang ketiadaan pajak dan biaya 
pialang. Leverage keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap biaya modal, tidak 
adanya asimetris informasi  tentang prospek perusahaan, distribusi laba ke dalam 
bentuk dividen atau laba ditahan tidak mempunyai biaya ekuitas perusahaan dan 
kebijakan capital budgeting merupakan kebijakan yg independen terhadap 
kebijakan dividen. 
b. Bird-in-The Hand Theory 
Menurut Brigham dan Houston (2001), teori ini dapat dijelaskan dengan 
menggunakan pemahaman bahwa sesungguhnya investor jauh lebih menghargai 
pendapatan yang diharapkan dari dividen dibandingkan dengan pendapatan yang 
diharapkan dari keuntungan modal karena komponen hasil dividen risikonya lebih 
kecil dari komponen keuntungan modal (capital gain). Para investor kurang yakin 
terhadap penerimaan keuntungan modal yang akan dihasilkan dibandingkan 
dengan seandainya mereka menerima dividen, karena dividen merupakan faktor 
yang dapat dikendalikan oleh perusahaan sedangkan capital gain merupakan 








c. Teori Preferensi Pajak 
Menurut Litzenberger dan Ramaswamy (dalam Andriyani, 2008) ada tiga alasan 
yang berkaitan dengan pajak untuk beranggapan bahwa investor lebih menyukai 
pembagian dividen yang rendah daripada yang tinggi, yaitu: 
1. Pengenaan tarif pajak pada Keuntungan modal (capital gain) yang lebih rendah 
daripada pendapatan dividen. Sehingga, investor yang memiliki Mayoritas 
saham kemungkinan lebih menyukai perusahaan menahan dan menanam 
kembali laba ke dalam perusahaan. Pertumbuhan laba mungkin dianggap 
menghasilkan kenaikkan harga saham, dan keuntungan modal yang pajaknya 
rendah akan menggantikan dividen yang pajaknya tinggi. 
2. Pajak atas keuntungan tidak dibayarkan sampai sahamnya terjual, sehingga ada 
efek nilai waktu. 
3. Jika selembar saham dimiliki oleh seseorang sampai ia meninggal, sama sekali 
tidak ada pajak keuntungan modal yang terutang.Karena adanya keuntungan-
keuntungan ini, para investor mungkin lebih senang perusahaan menahan 
sebagian besar laba perusahaan. Jika demikian para investor akan mau 
membayar lebih tinggi untuk perusahan yang pembagian dividennya rendah 
daripada untuk perusahaan sejenis yang pembagian dividennya tinggi 
d. Pecking Order Theory 
 Teori ini pertama kali dikenalkan oleh Donaldson pada tahun 1961 





Anissa’u , 2007). Dalam Pecking Order Theory manajer konsisten dengan tujuan 
utama perusahaan yaitu memakmurkan kekayaan pemegang saham. Pada Pecking 
Order Theory mengatakan bahwa perusahaan lebih cenderung memilih pendanaan 
yang berasal dari internal dari pada eksternal perusahaan.  
Dalam pecking order theory dikutip oleh Smart, Megginson, dan Gitman 
(2004:458-459), terdapat skenario urutan (hierarki) dalam memilih sumber 
pendanaan, yaitu : 
a. perusahaan lebih memilih untuk menggunakan sumber dana dari dalam 
atau pendanaan internal daripada pendanaan eksternal. Dana internal 
tersebut diperoleh dari laba ditahan yang dihasilkan dari kegiatan 
operasional perusahaan. 
b. Jika pendanaan eksternal diperlukan, maka perusahaan akan memilih 
pertama kali mulai dari sekuritas yang paling aman, yaitu hutang yang 
paling rendah risikonya, turun ke hutang yang lebih berisiko, sekuritas 
hybrid seperti obligasi konversi, saham preferen, dan yang terakhir 
saham biasa. 
c. Terdapat kebijakan deviden yang konstan, yaitu perusahaan akan 
menetapkan jumlah pembayaran deviden yang konstan, tidak terpengaruh 
seberapa besarnya perusahaan tersebut untung atau rugi. 
d. Untuk mengantisipasi kekurangan persediaan kas karena adanya 
kebijakan deviden yang konstan dan fluktuasi dari tingkat keuntungan, serta 
kesempatan investasi, maka perusahaan akan mengambil portofolio 





target struktur modal. Pecking order theory menjelaskan urut-urutan 
pendanaan. Manajer keuangan tidak memperhitungkan tingkat hutang yang 
optimal. Kebutuhan dana ditentukan oleh kebutuhan investasi. Pecking 
order theory ini dapat menjelaskan mengapa perusahaan yang mempunyai 
tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai tingkat hutang yang kecil. 
2.1.6 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen 
Lukas (2002: 291) menyebutkan setidaknya ada terdapat enam faktor yang 
mempengaruhi kebijakan dividen yaitu, 
1. Perjanjian utang 
Perjanjian utang antara perusahaan dengan kreditor akan membatasi pembayaran 
dividen. Misalnya dividen hanya dapat diberikan jika kewajiban utang telah 
dipenuhi perusahaan, 
2. Pembatasan dari saham preferen 
Tidak ada pembayaran saham biasa sebelum dividen saham preferen dibayarkan 
terlebih dahulu. 
3. Tersedianya kas 
Dividen berupa uang tunai hanya dapat dibayar jika tersedia uang tunai yang 
cukup. Jika likuiditas baik maka perusahaan dapat membayar dividen. 
4. Pengendalian 
Jika manajemen ingin mempertahankan kontrol terhadap perusahaan, maka 





menahan laba guna memenuhi kebutuhan dana baru. Akibatnya dividen yang 
dibagikan menjadi kecil. Faktor ini menjadi penting pada perusahaan yang relatif 
kecil. 
5. Kebutuhan dana untuk investasi 
Perusahaan yang berkembang selalu membutuhkan dana baru untuk 
diinvestasikan pada proyek-proyek yang menguntungkan. Sumber dana baru yang 
merupakan modal sendiri dapat berupa penjualan saham baru dan laba ditahan 
karena penjualan saham baru menimbulkan biaya penerbitan saham. Oleh karena 
itu semakin besar kebutuhan dana investasi maka akan semakin kecil dividen 
yang akan dibayarkan. 
6. Fluktuasi 
Jika laba perusahaan cenderung stabil, maka perusahaan dapat membagikan 
dividen yang relatif besar tanpa takut harus menurunkan dividen jika laba tiba-tiba 
merosot. 
Sedangkan menurut Sjahrial (2007), faktor yang mempengaruhi kebijakan 
dividen suatu perusahaan antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Posisi likuiditas perusahaan; makin kuat posisi likuiditas perusahaan makin 
besar dividen yang dibayarkan.  
2. Kebutuhan dana untuk membayar hutang; apabila sebagian besar laba 
digunakan untuk membayar hutang maka sisanya yang digunakan untuk 





3. Rencana perluasan usaha; makin besar perluasan usaha perusahaan, makin 
berkurang dana yang dapat dibayarkan untuk dividen.  
4. Pengawasan terhadap perusahaan. 
2.1.7 Dividen Payout Ratio  
 Rasio pembayaran dividen adalah persentase laba yang dibayarkan dalam 
bentuk dividen, atau rasio antara laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen 
dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham (Sartono,2001:491)  
2.1.8 Rasio Keuangan 
 Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan 
relevan dan signifikan (Harahap, 2004).  
 Keown, Scott, Martin and Petty (1999) menyebutkan bahwa terdapat dua 
cara untuk menganalisis rasio keuangan yaitu dengan membandingkan data 
perusahaan melalui, (1) waktu yang berbeda, yaitu membandingkan data satu 
perusahaan dari tahun ke tahun, (2) perusahaan yang berbeda, yaitu dengan 
membandingkan perusahaan yang berbeda tapi memiliki skala dan lingkungan 
yang hampir sama 
2.1.9 Keunggulan Rasio Keuangan  
Menurut Harahap (2004: 298) , Keunggulan Rasio Keuangan adalah sebagai 





1. Rasio keuangan merupakan angka-angka atau ikhtisar statisik yang lebih 
mudah dibaca dan ditafsirkan 
2. Merupakan pengganti informasi yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan model prediksi. 
5. Menstandarisasi ukuran perusahaan. 
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 
melihat perkembangan perusahaan secara periode atau time series. 
7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang 
akan datang. 
2.1.10 Keterbatasan Rasio Keuangan 
Menurut Syahyuanan (2004 : 82-83) keterbatasan atau kelemahan analisis rasio 
keuangan adalah sebagai berikut  :  
1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang 
dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha. 
2. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang berbeda, 





3. Rasio keuangan disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh 
cara penafsiran yang berbeda bahkan bisa merupakan hasil manipulasi.  
4. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan hasil 
manipulasi 
Sedangkan menurut Kuswadi (2006) dalam Mamanggih (2012), keterbatasan 
rasio keuangan lainnya adalah sebagai berikut : 
1. Kualitas rasio akan mempunyai ketergantungan pada akurasi dan validitas angka-
angka yang digunakan. 
2. Analisis rasio keuangan digunakan untuk memprediksi masa depan serta 
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan perusahaan tanpa menyebutkan 
penyebabnya. 
3. Apabila jumlah amortisasi dan penyusutan relatif cukup besar (signifikan) maka 
angka rasio laba dapat menyesatkan. 
4. Informasi penting perusahaan tidak tercantum dalam laporan keuangan seperti 
kebijakan manajemen serta aktivitas manajemen. 
5. Sulitnya memperoleh komparabilitas yang tinggi antara perusahaan-perusahaan 
dalam industri tertentu yang sedang diperbandingkan 
 
2.1.11 Jenis Jenis Rasio Keuangan 
   Menurut Copeland (2005) dalam Mamanggih (2012), Jenis jenis Rasio 






Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya. Beberapa macam jenis rasio likuiditas adalah (1) 
Rasio Utang Lancar (Current Ratio), (2) Rasio Cair (Quick Ratio), (3)Rasio Kas 
(Cash Ratio). 
Rasio Aktivitas  
Rasio aktivitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengelola 
persediaan dan utang perusahaan. Beberapa macam jenis rasio aktivitas adalah (1) 
Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over), (2) Rasio Hari Persediaan 
(Inventory Period), (3) Rasio Perputaran Piutang (Account Receivable Turn 
Over), (4) Rasio Periode Pengumpulan Piutang (Average Collection Period) 
Rasio Leverage 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjang apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Beberapa 
macam jenis rasio leverage (1) Rasio Kewajiban Jangka Panjang Terhadap Aset 
(Debt to Total Asset), (2) Rasio Kewajiban Jangka Panjang Terhadap Ekuitas 
(Debt to Equity Ratio), (3) Rasio Kewajiban Jangka Panjang atas Kapitalisasi. 
Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba secara relatif yaitu laba yang dapat dapat diperbandingkan 
dengan unsuk tolok ukur lainnya seperti pendapatan, dana, dan modal. Beberapa 





Margin), (2) Rasio Laba Kotor atas Penjualan (Gross Profit Margin), (3) Rasio 
Laba Operasi atas Total Investasi (Return On Investment), (4) Rasio Laba Atas 
Ekuitas (Return On Equity) 
Rasio Penilaian 
Rasio penilaian (Valuation Ratio) adalah ukuran yang paling komprehensif 
untuk menilai hasil kerja perusahaan, karena rasio tersebut mencerminkan 
kombinasi pengaruh rasio-resiko dan rasio hasil pengembalian. Rasio penilaian 
yang umum digunakan adalah Rasio Laba per Lembar Saham (Earning Per Share) 
dan Rasio Harga Terhadap Laba (Price Earnings Ratio). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
  Mamanggih (2012) Dalam penelitiannya di Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009, menunjukan Curent 
Ratio, Debt to Equity Ratio , Net Profit Margin, Return on Equity Ratio dan 
Earning Per Share mempunyai Pengaruh yang signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio dalam Uji Simultan. Tetapi dalam Uji Parsial Curent Ratio , Debt 
To Equity Ratio, dan Earnings Per Share berpengaruh signifikan terhadap 
Dividen Payout Ratio sedangkan Net Profit Margin dan Return On Equity tidak 
berpengaruh signifikan 
 Witaradya (2013) dalam penelitiannya menunjukan  Earnings Per Share 
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan, sedangkan Current Ratio dan 





dalam uji simultan semua Variable Independent berpengaruh Signifikan terhadap 
Variable Dependen 
 Yasa (2016) dalam penelitiannya Menghasilkan pengaruh signifikan Net 
Profit Margin , Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Dividen Payout 
Ratio dalam uji parsial akan Tetapi Current Ratio dan Debt to Equity mempunyai 
arah pengaruh yang Negatif 
 Yudhianto (2013) dalam penelitiannya pada 20 Perusahaan Manufakrtur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011 ,Menujukan Pengaruh 
Signifikan Net Profit Margin, Return of Assets, Return on Equity, dan Earnings 
Per Share terhadap Dividen Payout Ratio dalam uji simultan maupun uji Parsial 
 Wiyatmo (2013) dalam penelitiannnya pada 30 Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukan Return On Assets , Current 
Ratio dan Debt To Equity Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap Dividen 
Payout Ratio dalam uji simultan dan Parsial, akan tetapi dalam uji parsial Debt to 
Equity Ratio mempunyai Pengaruh Negatif   
 Fajriyah (2011) dalam penelitiannya pada 11 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009, menghasilkan pengaruh 
signifikan Return on Equity, Debt to Equity, Management Ownership , Free Cash 
Flow, dan Firm Size terhadap Dividen Payout Ratio dalam uji simultan maupun 
Uji Parsial. akan tetapi dalam uji parsial Free Cash Flow dan Firm Size 
mempunyai Pengaruh Negatif 
 Wijaya (2015) Dalam peneliatannya pada perusahaan Manufaktur yang 





Signifikan Return On Investment, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio dalam 
Uji Simultan , Namun Pada Uji  Parsial Return on Investment dan Current Ratio 
mempunyai pengaruh Signifikan terhadap Dividen Payout Ratio, sedangkan Deb 
to Equity ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan   
 Kartika (2014) penelitiannya menghasilkan pengaruh signifikan Return on 
Assets, Return On Equity, dan Assets Growth dalam uji simultan maupun uji 
parsial , akan tetapi dalam uji parsial Assets Growth mempunyai pengaruh 
Negatif. Penelitian ini dilakukan pada 27 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012  
 Hardiatmo (2013) dalam penelitiannya yang menganalisis Faktor-Faktor 
yang Berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen pada 22 Perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010 menunjukan dari 5 variable Independen 
yaitu Return on Assets, Current Ratio, Debt to Equity, Growth dan Total Log 
Assets, hanya Return on Assets dan Total Log Assets mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Dividen Payout Ratio sedangkan Variable Lainnya tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan.   
2.3 Rumusan Hipotesis  
 Current Ratio merupakan salah satu rasio Likuiditas yang umum 
digunakan. Current Rasio adalah Rasio untuk mengukur perbandingan aset lancar 
terhadap utang lancar. Menurut Sinuraya (1999) Salah Satu Faktor yang 
mempengaruhi kebijakan dividen adalah Likuiditas, karena semakin besar jumlah 
likuiditas semakin besar jumlah Dividen Kas. Hal ini juga didukung oleh beberapa 





parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap Dividen Payout Ratio. Begitu 
juga dengan penelitian yang dilakukan Wijaya (2015) yang meneliti pada 
perusahaan manufaktur menghasilkan Current Ratio mempunyai Pengaruh yang 
signifikan terhadap Dividen Payout Ratio. Dari penjabaran diatas dapat diambil 
Hipotesis sebagai berikut :      
H1 : Current Ratio (CR)  berpengaruh terhadap Devidend Payout Ratio (DPR). 
 Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sjahrial (2007) mengatakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi dividen adalah kebutuhan dana untuk 
membayar hutang , sehingga semakin besar kebutuhan dana untuk membayar 
hutang semakin kecil jumlah dividen yang dibagikan. Hal ini juga didukung oleh 
beberapa penelitian terdahulu. Wiyatmo (2013) dalam penelitianya menyimpulkan 
jika Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Dividen Payout Ratio. Sehingga dapat dapat diambil Hipotesis Sebagai Berikut :  
H2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Devidend Payout Ratio 
(DPR). 
 Return On Equity merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba dengan dibandingkan dengan ekuitas pemilik. 
Menurut Lukas (2002) Salah satu Faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen 
adalah Laba. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang ada. Yudhianto 
(2015) dalam penelitiannya menyimpulkan Return On Equity mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio. Sehingga dapat di ambil 





H3 : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Devidend Payout Ratio 
(DPR).  
 Earnings Per Share diukur dengan rasio laba bersih setelah pajak dengan 
jumlah saham biasa beredar (Baridwan,2001) . Dengan asumsi saham biasa yang 
beredar tetap, Sehingga apabila laba bersih setelah pajak meningkat maka 
kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen akan meningkat. Hal ini di 
dukung oleh penelitian yang ada. Mamanggih (2012) dalam penelitiannya 
menyimpulkan Earnings Per Share mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Dividen Payout Ratio. Sehingga dari penjabaran diatas dapat diperoleh Hipotesis 
Sebagai Berikut: 
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